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PUSAT TERAPEUTIK BIPOLAR
DENGAN PENDEKATAN PERSON-CENTERED DESIGN

LATAR BELAKANG

Gangguan bipolar adalah kondisi kesehatan mental yang ditandai dengan fluktuasi emosi ekstrem antara fase
mania dan depresi. Perubahan suasana hati ini tidak hanya memengaruhi keseharian penyintas, tetapi juga sering
menimbulkan kesalahpahaman dari lingkungan sekitar. Di Indonesia, meskipun kesadaran terhadap isu kesehatan
mental mulai meningkat, stigma sosial dan keterbatasan layanan membuat banyak penyintas masih enggan
mencari bantuan. Mereka sering kali mengelola kondisi emosionalnya sendiri tanpa dukungan ruang yang aman
dan adaptif.

Dalam kondisi seperti ini, arsitektur memiliki potensi lebih dari sekadar fungsi fisik. Arsitektur dapat menjadi
medium untuk memahami, merespons, dan menampung pengalaman emosional manusia. Terutama bagi
penyintas bipolar, ruang yang dirancang dengan empati dapat membantu mengenali pola emosi, menyalurkannya
dengan cara yang aman, dan menghadirkan rasa diterima tanpa penghakiman.

Melalui pendekatan person-centered design, proyek ini menghadirkan desain ruang terapeutik yang tidak
memaksakan "penyembuhan”, tetapi memberi tempat bagi proses refleksi dan membantu menyalurkan emosi.
Perancangan dilakukan dengan menggali keterkaitan antara gejala-gejala bipolar dan kebutuhan spasialnya—
sebuah eksplorasi kompleks dalam merancang ruang yang benar-benar manusiawi.
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PENGOLAHAN SINTESIS RUANG DAN PENYUSUNAN SPASIAL

spatial
arrangement
object

spatial
arrangement
object

intentional
pattern

space synthesis

clustered space

type

SAMPEL SUATU POLA AKSI, KATALOG DAN ZONA SPASIAL

mania episode - interaction with other

similar act pattern

joyful boundary
breach

catalogues

talking with talking but
people topic-hopping
o4g |movingrapidly Jf o | boldstranger § o | o o0 charing
between social approach

energetic

social initiation

S

SITE PLAN

o

—

indoor interaction

spatial element

spatial quality

= materiality for minimising noise
+ minimalist visual materiality

wooden slat
ceiling

fabric acoustic

= vocal catharsis space (emotion release space)
+ social interaction space, emation release space, calming nature
+ providing realistic sur ings, personal space

Bambusa
multiplex

veliver

wall panel grass
(I,
A ol i ¥ }
whs
! outdoor interaction e

spatial zone

spatial zone

view from outdoor
interaction space

an
integrated
spatial
zone

Keterangan

1. Main Entrance
2.Main Exit
3.5econd Entrance
4.Second Exit
5.Lobby

6.Area Mania
7.Area Hipomania
8.Area Normal
9.Area Depresi
10. Area Parkir

=

JI. Kuningan Madya

A

DEPARTEMEN ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS DIPONEGORO

INTERAKSI ANTAR-FASE BIPOLAR MEMBENTUK ZONA

irritability stressed
asnxiety

L

unmatched

gh ypomania

matched

mania

conversation
racing thoughts
increased enargy

mania x hypomania

pressured
worthlassnass

upbeat look

craativity
t

;,-poﬂamagdpprgs:.ed

matched

ng matchas

hypomania x depressed

impulsivity

invited frustrated couwld
spontansous guilty triggered
activity faral different
u hed 4 unmatched

hypoma ,,..'a. euthymic

' depressed . euthymic

matched matchad
productivity trying
uplifting energy undearstand
hypomania x euthymic depressed x euthymic
frustrated could diferent quilt
guilty triggered anergy warthlessness
feel different

t d unmatched

Jl. Kuningan Madya

PERSPEKTIF INTERIOR

matched matched
Irying understand
shared ideas

no matches

mania x euthymie mania x depressed

ZANABIL THYPIANA JASMINE - 21020121140176



